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Abstrak

Latar belakang: Kota Sabang berada di ujung barat Indonesia yang sering dikunjungi wisatawan sehingga memiliki
potensi resiko penularan penyakit infeksi menular seperti HIV dan Hepatitis B. Selain itu, Sabang pernah menjadi
daerah endemis Malaria karena merupakan daerah tropis dengan area geografis yang mendukung perkembangbiakan
nyamuk. Tujuan: Kegiatan pengabdian masyarakat di Kota Sabang dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan
edukasi dengan meningkatkan pemahaman terhadap pencegahan penyakit infeksi menular di Kota Sabang. Metode:
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan interaktif, dan melakukan
skrining HIV, hepatitis B, dan malaria. Hasil: Peserta yang hadir terdiri dari Masyarakat Kota Sabang, Dinkes, IDI,
dan Bayangkari Kota Sabang. Kegiatan skrining berhasil mengidentifikasi beberapa individu yang berisiko atau
memiliki indikasi awal penyakit. Dari 41 orang yang menjalani pemeriksaan darah, seluruhnya menunjukkan hasil
negatif untuk HIV dan hepatitis, sedangkan 1 orang terdeteksi positif malaria. Kesimpulan: Kesimpulan dari kegiatan
ini adalah bahwa program skrining dan edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan deteksi dini
penyakit menular di masyarakat. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung upaya
promotif dan preventif dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Kata kunci: edukasi, hepatitis, HIV, malaria, sabang, skrining kesehatan

Abstract

Background: Sabang, Indonesia's westernmost island, is a popular tourist destination with substantial population
mobility, which may increase the risk of transmission of infectious diseases, including human immunodeficiency virus
(HIV), hepatitis B, and malaria. In addition, Sabang has historically been a malaria-endemic area because its tropical
climate and environmental characteristics provide favorable conditions for mosquito breeding. Community-based
health promotion and early disease screening are therefore essential to strengthen infectious disease prevention and
control. Objective: This community service program aimed to improve community awareness of infectious disease
prevention through health education and screening for HIV, hepatitis B, and malaria. Method: A community-based
intervention was conducted using interactive health education sessions followed by voluntary screening for HIV,
hepatitis B, and malaria. The educational component focused on disease transmission, prevention strategies, and the
importance of early detection. Screening outcomes were analyzed descriptively. Result: The program involved
community members, representatives of the Sabang Health Office, the Indonesian Medical Association (IDI), and the
Sabang Police Wives' Association. Among the 41 participants who underwent blood screening, all tested negative for
HIV and hepatitis B, whereas one participant tested positive for malaria. The educational sessions also enhanced
participants' awareness of infectious disease prevention and the importance of early health screening. Conclusion:
Community-based health education combined with infectious disease screening is a feasible approach for improving
public awareness and supporting the early detection of infectious diseases. Regular implementation of similar
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programs may strengthen promotive and preventive public health efforts, particularly in areas with high population

mobhility and a history of endemic infectious diseases.

Keywords: education, health screening, hepatitis, HIV, malaria, sabang

PENDAHULUAN

Kota Sabang merupakan wilayah paling barat Republik
Indonesia yang menjadi salah satu destinasi wisata bagi
wisatawan domestik maupun mancanegara. Wilayah ini
dikelilingi oleh jalur pelayaran internasional serta
memiliki Danau Aneuk Laot sebagai salah satu sumber
daya alam utama [1]. Kondisi geografis tersebut
mendukung  tingginya mobhilitas penduduk  dan
wisatawan, sehingga berpotensi meningkatkan risiko
penyebaran penyakit infeksi, seperti human immunodeficiency
virus (HIV), hepatitis B, dan malaria. HIV merupakan
penyakit infeksi yang disebabkan oleh  human
immunodeficiency virus yang menyerang sistem imun,
terutama limfosit CD4, sehingga menyebabkan penurunan
daya tubuh. Apabila tidak mendapatkan

pengobatan, infeksi HIV dapat berkembang menjadi

tahan

acquired immunodeficiency syndrome (AIDS), yang ditandai
dengan munculnya berbagai infeksi oportunistik yang
berpotensi menyebabkan kematian [2].

HIV/AIDS masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat utama di dunia karena jumlah kasusnya terus
meningkat [3]. Di Indonesia, jumlah kasus HIV juga
menunjukkan tren peningkatan. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia melaporkan bahwa hingga tahun 2023
terdapat 515.455 kasus HIV, dengan sebagian besar terjadi
pada kelompok usia produktif. Penularan HIV tidak lagi
terbatas pada kelompok berisiko tinggi, tetapi juga telah
terjadi pada populasi umum, termasuk ibu rumah tangga
[4]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan
dan pengendalian HIV memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif melalui upaya promotif, preventif,
deteksi dini, dan pengobatan.

Di tingkat regional, Provinsi Aceh menunjukkan
peningkatan kasus HIV/AIDS dalam beberapa tahun
terakhir. Aceh menempati peringkat ke-17 secara nasional
dengan jumlah kasus yang terus meningkat, terutama di
Kota Banda Aceh. Penularan masih didominasi oleh
perilaku seksual berisiko, khususnya pada kelompok
lelaki yang berhubungan seksual dengan lelaki (LSL) [5].
Meskipun Kota Sabang hanya melaporkan tiga kasus HIV
secara kumulatif hingga Juni 2025 [6], tingginya mobilitas
penduduk dan wisatawan tetap berpotensi meningkatkan
risiko munculnya kasus baru. Oleh karena itu, penguatan
edukasi kesehatan dan deteksi dini menjadi strategi
penting dalam mempertahankan kondisi epidemiologis
wilayah.

Selain HIV, malaria masih menjadi penyakit infeksi yang
perlu mendapat perhatian di Kota Sabang. Penyakit ini

disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Anopheles betina [7]. Malaria dapat
menimbulkan komplikasi berat, terutama pada kelompok
rentan, seperti bayi dan balita. Faktor lingkungan,
perubahan iklim, serta mobilitas penduduk merupakan
determinan yang berkontribusi terhadap penularan
malaria. Meskipun Kota Sabang pernah memperoleh
status eliminasi malaria, peningkatan kembali jumlah
kasus setelah eliminasi menunjukkan adanya tantangan
dalam mempertahankan keberhasilan program. Sebagian
besar kasus disebabkan oleh Plasmodium knowlesi, disusul
Plasmodium vivax, dengan mayoritas merupakan kasus
penularan lokal dan sebagian lainnya merupakan kasus
impor dari daerah endemis [7]. Keberadaan reservoir alami
berupa kera (Macaca fascicularis) serta tingginya mobilitas
penduduk semakin meningkatkan risiko penularan
malaria di wilayah tersebut.

Hepatitis B juga merupakan penyakit infeksi yang masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat karena dapat
berkembang menjadi penyakit hati kronis, sirosis, maupun
kanker hati. Penularannya terjadi melalui darah dan cairan
tubuh, sedangkan pada fase awal infeksi sering kali tidak
menimbulkan gejala sehingga banyak kasus tidak
terdeteksi [8]. Secara global, hepatitis menyebabkan
sekitar 15 juta kematian setiap tahun [9]. Indonesia
termasuk negara dengan beban hepatitis yang cukup
tinggi, dan Provinsi Aceh masih menunjukkan
peningkatan jumlah kasus [9,10]. Walaupun jumlah kasus
hepatitis B di Kota Sabang relatif rendah, tingginya
mobilitas penduduk dan wisatawan tetap berpotensi
meningkatkan risiko penularan [11].

Berdasarkan kondisi tersebut, Kota Sabang memiliki
berbagai faktor yang meningkatkan risiko penyebaran
penyakit infeksi, antara lain tingginya mobilitas penduduk,
status sebagai destinasi wisata internasional, serta
meningkatnya kasus penyakit infeksi pada tingkat
nasional maupun regional. Selain itu, pengetahuan
masyarakat mengenai cara penularan, pencegahan, dan
pentingnya deteksi dini HIV, malaria, serta hepatitis B
masih terbatas. Keterbatasan kegiatan edukasi kesehatan
dan skrining penyakit infeksi di tingkat komunitas juga
menjadi kendala dalam upaya pengendalian penyakit.

Kesenjangan antara kebutuhan masyarakat terhadap
layanan promotif dan preventif dengan ketersediaan
program yang ada menunjukkan perlunya intervensi
berbasis komunitas. Edukasi kesehatan yang dilaksanakan
secara interaktif diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat, sedangkan skrining kesehatan
berperan dalam mendeteksi individu yang berisiko
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maupun yang telah terinfeksi sehingga penanganan dapat
dilakukan lebih dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui edukasi
kesehatan dan skrining HIV, malaria, serta hepatitis B di
Desa Aneuk Laot, Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pencegahan penyakit infeksi
sekaligus mendukung deteksi dini sebagai bagian dari
upaya promotif dan preventif dalam pengendalian
penyakit menular di masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di
Desa Aneuk Laot, Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang,
pada 19 September 2025. Sasaran kegiatan adalah
masyarakat yang berpartisipasi secara sukarela dalam
program edukasi dan skrining penyakit infeksi. Intervensi
meliputi penyuluhan kesehatan secara interaktif mengenai
pencegahan HIV, hepatitis B, dan malaria, yang
dilanjutkan dengan skrining menggunakan rapid diagnostic
test (RDT) untuk ketiga penyakit tersebut.

Data yang dikumpulkan mencakup jumlah dan
karakteristik peserta, hasil skrining HIV, hepatitis B, dan
malaria, serta dokumentasi pelaksanaan program. Seluruh
data diperoleh melalui pencatatan langsung oleh tim
pelaksana  selama kegiatan berlangsung, kemudian
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi serta persentase. Evaluasi kegiatan
difokuskan pada hasil skrining dan tingkat partisipasi
peserta, sedangkan perubahan pengetahuan setelah
edukasi tidak diukur menggunakan instrumen pre-test

maupun post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai
edukasi dan skrining penyakit infeksi menular di Desa
Aneuk Laot, Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang,
berlangsung dengan baik dan mendapat respons positif
dari masyarakat.

Tabel 1. Karakeeristik dan hasil skrining (n = 41)

. umlah Persentase
Karakteristik J () (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 31 75,6
Laki-laki 10 24 .4
Kelompok Usia
20-29 tahun 3 73
30-39 tahun 14 341
40-49 tahun 12 293
250 tahun 12 293

Sebanyak 41 peserta mengikuti skrining dan edukasi
penyakit menular, terdiri atas 31 perempuan (75,6%) dan
10 laki-laki (24,4%). Sebagian besar peserta berusia 30-39
tahun (34,1%), diikuti kelompok usia 40-49 tahun dan
>50 tahun yang masing-masing berjumlah 29,3% (Tabel 1).

Tabel 2. Hasil skrining penyakit menular (n=41)

Jenis Jumlah (n) Persentase (%)
penyakit
e Positif ~ Negatif  Positif = Negatif
Malaria 1 40 2.4 97,6
HIV 0 41 0 100
Hepatitis B 0 41 0 100
Hasil skrining menemukan hanya seorang yang

teridentifikasi sebagai penderita malaria (2,4%),
sementara tidak seorangpun terdeteksi HIV dan Hepatitis
B (Tabel 2).

Pelaksanaan program terdiri atas dua komponen utama,
yaitu edukasi kesehatan dan skrining penyakit infeksi
menular. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan interaktif
menggunakan media presentasi dan leaflet yang memuat
informasi mengenai HIV/AIDS, hepatitis B, dan malaria,
meliputi cara penularan, faktor risiko, gejala, pencegahan,
serta pentingnya deteksi dini dan pengobatan. Selain itu,
peserta juga memperoleh informasi mengenai stigma dan
diskriminasi yang masih menjadi hambatan dalam upaya
pencegahan HIV (Gambar 1).

Gambar 1. Edukasi dan skrining penyakit menular utama

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
partisipasi yang tinggi melalui diskusi dan sesi tanya
jawab mengenai perbedaan HIV dan AIDS, mekanisme
penularan, pengobatan, serta berbagai mitos yang masih
berkembang  di Meskipun  perubahan
pengetahuan tidak dievaluasi secara kuantitatif karena

masyarakat.

tidak menggunakan instrumen pre-test maupun post-test,
tingginya keterlibatan peserta menunjukkan adanya
kebutuhan informasi mengenai penyakit infeksi di
masyarakat. Pendekatan komunikasi dua arah telah
dilaporkan lebih efektif dibandingkan metode ceramah
satu arah dalam meningkatkan pemahaman dan
mendorong perubahan perilaku kesehatan, sedangkan
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penggunaan leaflet berperan memperkuat retensi

informasi yang diterima peserta [12-14].

Selain edukasi, kegiatan ini juga dilengkapi dengan
skrining terpadu HIV, malaria, dan hepatitis B
menggunakan rapid diagnostic test (RDT) secara sukarela
(Gambar 1). Pendekatan skrining terpadu dipilih untuk
meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan sekaligus
memperluas cakupan deteksi dini terhadap penyakit
infeksi yang memiliki dampak kesehatan masyarakat.
Secara epidemiologis, pendekatan ini relevan karena HIV
dan hepatitis B memiliki jalur penularan yang serupa
melalui darah dan cairan tubuh, sedangkan malaria masih
merupakan penyakit endemis di wilayah tropis [15].

Hasil skrining menunjukkan bahwa seluruh peserta
memperoleh hasil negatif untuk HIV dan hepatitis B,
sedangkan satu peserta (2,4%) terdeteksi positif malaria
(Tabel 1). Temuan tersebut menunjukkan bahwa skrining
berbasis komunitas masih memiliki nilai penting sebagai
upaya deteksi dini, khususnya terhadap penyakit yang
masih berpotensi ditularkan di masyarakat.

Ditemukannya satu kasus malaria mengindikasikan
bahwa malaria masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat di Kota Sabang meskipun wilayah ini telah
memperoleh status eliminasi malaria. Temuan tersebut
sejalan dengan laporan sebelumnya yang menunjukkan
meningkatnya kembali kasus malaria pascaeliminasi,
dengan dominasi Plasmodium knowlesi yang berkaitan
dengan kondisi lingkungan, keberadaan reservoir alami,
dan mobilitas penduduk [7,16]. Oleh karena itu, penguatan
upaya pengendalian malaria melalui edukasi pencegahan
gigitan nyamuk, pengendalian vektor, pengelolaan
lingkungan, dan surveilans aktif tetap diperlukan untuk
mempertahankan status eliminasi.

Tidak ditemukannya kasus HIV maupun hepatitis B pada
kegiatan ini tidak dapat diartikan bahwa kedua penyakit
tersebut tidak terdapat di masyarakat. Hasil tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah peserta yang relatif
terbatas serta karakteristik peserta yang bukan
merupakan kelompok dengan risiko tinggi. Selain itu,
stigma terhadap HIV masih menjadi hambatan yang dapat
menurunkan kesediaan masyarakat untuk mengikuti
pemeriksaan secara sukarela. Dengan demikian, hasil
skrining ini lebih mencerminkan karakteristik peserta
yang mengikuti kegiatan daripada menggambarkan
kondisi epidemiologis masyarakat secara keseluruhan.

Meskipun demikian, Kota Sabang tetap memiliki potensi
terjadinya penyakit infeksi mengingat
karakteristiknya sebagai destinasi wisata internasional
dengan mobilitas penduduk yang tinggi. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa mobilitas wisatawan
berkontribusi terhadap dinamika penyebaran HIV di
berbagai kawasan wisata dunia [17]. Peningkatan
perjalanan  internasional juga meningkatkan risiko

penularan

penyebaran penyakit infeksi melalui perilaku berisiko,
termasuk hubungan seksual tanpa pengaman dan
rendahnya penggunaan kondom [18-21]. Risiko tersebut
juga relevan terhadap hepatitis B karena kedua penyakit
memiliki jalur penularan yang serupa melalui darah dan
cairan tubuh [19].

Temuan ini menunjukkan bahwa wilayah tropis seperti
Kota Sabang masih menghadapi tantangan ganda berupa
keberlangsungan penyakit endemis seperti malaria serta
potensi masuknya penyakit infeksi lain, termasuk HIV dan
hepatitis B. Oleh karena itu, pendekatan berbasis
masyarakat yang mengintegrasikan edukasi kesehatan
dengan skrining beberapa penyakit infeksi secara
bersamaan merupakan strategi yang relevan untuk
memperkuat upaya promotif, preventif, dan deteksi dini di
masyarakat [22].

Secara keseluruhan, pelaksanaan edukasi interaktif yang
dipadukan dengan skrining terpadu memberikan peluang

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta
memperkuat deteksi dini penyakit infeksi. Agar
dampaknya lebih optimal, kegiatan serupa perlu

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan
peserta yang lebih luas, terutama kelompok berisiko tinggi.
Selain itu, penguatan layanan voluntary counseling and testing
(VCT), perluasan akses terhadap pemeriksaan HIV, serta
tindak lanjut bagi individu yang terdeteksi positif perlu
terus dikembangkan sesuai rekomendasi WHO dan
UNAIDS untuk mendukung diagnosis dini, pengobatan
segera, dan pencegahan penularan [23,24].

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi interaktif dan skrining kesehatan
berhasil dilaksanakan dengan partisipasi masyarakat yang
baik. Program ini mendukung upaya promotif dan
preventif melalui penyampaian informasi kesehatan serta
deteksi dini penyakit infeksi. Namun, peningkatan
pengetahuan peserta belum dapat dievaluasi secara
objektif. Seluruh peserta negatif HIV dan hepatitis B,
namun ditemukan satu kasus malaria, menunjukkan
penyakit infeksi tropis masih ditemukan di Kota Sabang
dibutuhkan  kegiatan  berkelanjutan
pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi tropis di
daerah ini.

dan untuk

REKOMENDASI

Disarankan perluasan program edukasi dan skrining
karena kegiatan ini baru menjangkau 41 peserta. Kegiatan
perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan
puskesmas, dinas kesehatan, Lembaga Sosial Masyarakat
(LSM), dan sektor pariwisata. Edukasi sebaiknya
menggunakan bahasa sederhana serta tersedia dalam
bahasa Indonesia dan Inggris. Layanan konseling
dantesHIVsukarela (VCT) perlu diperkuat dengan akses
mudah dan menjaga kerahasiaan, termasuk melalui mobile
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clinic. Skrining terpadu dan peningkatan surveilans
diperlukan untuk mendukung kebijakan kesehatan yang
lebih tepat sasaran di Sabang.
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